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ABSTRACT
One of the many traditional medicinial plant species found in West Kalimantan is Laban
wood (Vitex pubescens Vahl) which extracts are used to treat diseases. Therefore it is
expected that exist in the plant of bioactive compounds. This study aims to determine
the bioactive compounds in root extracts of Laban from the ethyl acetate fraction to
characterize the single compounds. The methods used was the isolation by
chromatography column and identification by Liquid Chromatography Mass
Spectroscopy (LCMS), Ultra Violet (UV), Infra Red (IR), Nuclear Magneitc Resonance
(NMR) and Heteronuclear Multiple Bond Correlation (HMBC). The results obtained
from spectrum data Mass Spectroscopy (MS), UV, IR, HMBC and NMR indicated
presence of cicerfuran which is a stilbene derivative compound.
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PENDAHULUAN
Indonesia termasuk salah satu dari
tujuh negara megadiversiti, yang sangat
kaya akan keanekaragaman hayati. Ini
berarti bahwa Indonesia adalah reser-
vior bagi bahan – bahan kimia organik
alami yang sangat potensial sebagai
bahan obat–obatan, bahan agrokimia,
dan bahan baku industri lainnya
(Achmad, 1999).
Kekayaaan sumber daya alam
hayati Provinsi Kalimantan Barat belum
banyak dikenal dari segi keaneka-
ragaman bahan kimia yang di-
produksinya. Dengan dipilihnya tum-
buhan yang mempunyai sifat–sifat
kimia dan mampu merekayasa bahan–
bahan kimia tertentu dapat diperoleh
bahan–bahan kimia baru yang berguna
dalam industri dalam rangka pem-
berdayaan dan pelestarian keaneka-
ragaman hayati berkelanjutan, antara
lain kelompok senyawa oligoresveratrol
berupa cicer-furan yang bermanfaat
sebagai anti jamur, anti bakteri dan anti
protozoa (Aslam et al. 2009).
Salah satu jenis tumbuhan yang
banyak terdapat Provinsi di Kalimantan
Barat adalah kayu Laban (Vitex
pubescens Vahl). Kayu Laban oleh
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masyarakat pedalaman digunakan
sebagai tumbuhan obat terutama untuk
pengobatan urticaria, maag, rhinitis
dan limpanitis (Heyne, 1987 dan
Syafriani, 1997). Selain itu daunnya
oleh masyarakat digunakan sebagai obat
penyakit infeksi kulit, akarnya dapat
meningkatkan sistem imunitas tubuh
dan menjaga stamina tubuh. Akar kayu
Laban memiliki alleopati yang dapat
membunuh ilalang secara alami.
Adanya kemampuan ekstrak kayu
Laban untuk mengobati penyakit
mengindikasikan adanya senyawa-
senyawa bioaktif yang berfungsi
sebagai bahan obat ataupun racun
terhadap predatornya. Dari hasil
penelitian sebelumnya diketahui bahwa
fraksi etil asetat dari ekstrak akar kayu
Laban memiliki sifat anti jamur dan anti
rayap (Agustina, 2002; Hariyadi, 2003
dan Wardenaar et al., 2007). Namun
dari fraksi etil asetat tersebut belum
diketahui senyawa apa yang mem-
berikan sifat anti jamur dan anti rayap.
Oleh karena itu perlu diketahui senyawa
bioaktif yang terdapat pada ekstrak akar
kayu Laban dari fraksi etil asetat dengan
melakukan karakterisasi senyawa tung-
galnya.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Kayu Fakultas
Kehutanan, Laboratorium Kimia
Fakultas MIPA Universitas Tanjung-
pura dan LIPI Kimia Serpong. Alat
yang digunakan meliputi neraca analitis
(Mettler AE200), kolom kromatografi,
seperangkat alat kromatografi vakum
cair, lampu UV 254 nm/ 366 nm
(Vettler GMBH), spektrofotometer
UV/VIS (Varian Cory 100 Conc),
spektrofotometer inframerah (FTIR
ONE PerkinElmer), LC MS (Liquid
Chromatography Mass Spestroscophy),
C dan H NMR (Nuclear Magnetic
Resonance).
Bahan yang digunakan dalam
penelitian meliputi fraksi etil asetat
(EA) akar Vitex pubescens Vahl, pelarut
n-heksan (teknis), etilasetat (teknis dan
p.a. Merck), kloroform (p.a. Merck),
silika gel G 60 70-230 mesh, silika gel
G 60 230-400 mesh, plat KLT
alumunium (silika gel 60 GF254),
Ce2(SO4)3, anisaldehid (4-metoksi-
benzaldehid).
Teknik isolasi yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada
Adijuwana dan Anwar (1989).
Sebanyak 25 g sampel EA dilakukan
fraksinasi dengan kromatografi Vakum
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cair (KVC) [adsorben Silica-gel, eluen
campuran n-heksan – kloroform (9:1-
etilasetat 100%)] menghasilkan 5 fraksi
utama A-E (masing-masing 1,540;
2,850; 4,930; 8,020; 5,460; g). Dari
kelima fraksi tersebut yang
menunjukkan jumlah spot terbanyak
yaitu fraksi B. Pemisahan fraksi B
(2,850 g) dengan kromatografi vakum
cair dengan eluen yang sama
menghasilkan 6 fraksi utama B1 – B6.
Dari keenam fraksi tersebut yang
menunjukkan jumlah spot terbanyak
yaitu pada fraksi B4. Pemisahan fraksi
B4 (238 mg) dengan kromatografi
kolom gravitasi (Si-gel, n-heksan -
kloroform = 9 : 1) menghasilkan 5
fraksi yaitu fraksi B41 - B45. Dari
kelima fraksi tersebut yang
menunjukkan jumlah spot terbanyak
yaitu pada fraksi B43. Pemisahan isolat
B43 (129 mg) menghasilkan 4 fraksi
yaitu B431 - B434. Dari keempat fraksi
tersebut yang menunjukkan jumlah spot
tunggal yaitu pada fraksi B431 yang
dilanjutkan pemurnian dengan KLT
preparatif sehingga diperoleh senyawa
tunggal pada isolat B431 yang diberi
nama senyawa 1 (73 mg).
Titik leleh ditentukan dengan
‘micro melting point apparatus’.
Putaran optik diukur dengan
polarimeter Perkin-Elmer 341 dalam
MeOH. Spektrum UV dan IR
ditetapkan dengan Cary Varian 100
Conc. dan Perkin-Elmer Spectrum One
FT-IR spectrophotometers. Spektrum
1H dan 13C NMR ditentukan dengan
spektrofotometer JEOL ECP400, yang
beroprasi pada 500 MHz (1H) dan
100,53 MHz (13C). Spektrum masa
(MS) diperoleh dengan menggunakan
instrument LC MS-ESI pos ion.
Kromatografi cair vakum menggunakan
Si-gel 60 GF254 (Merck), kromatografi
kolom tekan menggunakan Si-gel 60
(230-400 mesh) (Merck), kromatografi
radial menggunakan Si-gel 60 PF254
(Merck), dan analisis KLT meng-
gunakan plat KLT Kieselgel 60 F254
0,25 mm (Merck).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Senyawa  yang dihasilkan dari
pemurnian dengan KLT preparatif
diperoleh sebagai serbuk kuning muda,
titik leleh 189 – 191 0C. Spektrum masa
senyawa 1 memperlihatkan ion molekul
pada m/z 286 yang sesuai dengan rumus
molekul C20H11O6. Spektrum UV
(CH3OH) λmaks (log ε) 204 (5,67), 247
(4,55), 290 (3,84) dan 348 nm (4.13)
menunjukkan adanya kromofor fenol
terkonjugasi. Data spektrum UV ini
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didukung oleh spektrum IR. Dimana
spektrum IR-nya menunjukkan adanya
pita-pita serapan pada ν maks ( cm-1)
3402 (gugus -OH), 2925, 2854 (C-H
alifatik), 1656 (C=O), 1592, 1505, dan
1455 (C=C benzena), 1145, 1110 (eter
dari sistim –C-O-C-). Data spektrum
MS, UV dan IR memberi petunjuk
bahwa senyawa 1 adalah senyawa
turunan stilben.
Data spektrum 1H dan 13C NMR
dapat dilihat pada Tabel 1. Data
spektrum 1H menunjukkan adanya
proton pada daerah downfield singlet
pada 9.80, satu 1,2,4-trisubstritusi
benzen dengan proton pada 7.56 (d, J =
8.5 Hz), 6.70 (dd, J = 2.3 dan 8.5 Hz)
dan 6.77 (d, J = 2.3 Hz), dua proton
aromatik singlet terisolasi pada 7.10 dan
7.61, proton pada 6.09 menunjukkan
metilen downfield mengindikasikan
adanya metileno-dioksi dan satu
metoksi group pada proton 3.86.
Data spektrum karbon dan DEPT
NMR memperlihatkan sinyal karbonil
pada 189.0, empat oksiaril karbon pada
164.7 - 147.5, enam metin aromatik dan
karbon kuartener pada 134.7 - 94.5, satu
metilendioksi pada 103.3. dan satu
gugus metoksi pada 56.4. Spektrum
HMBC meng-gambarkan hubungan
jarak jauh dari H-4 dengan C-6 dan C-8;
H-5 dengan C-6, C-7 dan C-9; H-
7dengan C-5, C-6, C-8 dan C-9; H-3’
dengan C-1’, C-2’ dan C-5’; H-6’
dengan C-2, C-2’ dan C-4’ ; dan H-
metoksi dengan C-6. Berdasarkan data
spektroskopi ini dapat identifikasi
senyawanya adalah Cicerfuran.
Bukti lebih lanjut mengenai
struktur senyawa 1 diperoleh dari
perbandingan data 1H dan 13C NMR
dengan data yang sama untuk bauhinol
C seperti yang dilaporkan dalam
literatur (Salem and Werbovetz, 2006),
yang memperlihatkan ke-sesuaian yang
tinggi.
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Tabel 1. Perbandingan data 1H dan 13C NMR senyawa 1 (A) hasil isolasi dengan yang
dilaporkan dalam literature (B). (Comparison data 1 H and 13 C NMR of
compounds 1 (A) of the isolated to that reported in the literature (B)).
No H (m, J Hz) (A) H (m, J Hz) (B) C (A) C (B)
2 164.7 163.5
3 118.9 118.3
4 7.56 (d, 8.5) 7.50 (d, 8.4) 134.7 133.5
5 6.70 (dd, 2.3, 8.5) 6.66 (dd, 2.2, 8.4) 109.5 108.9
6 160.8 159.9
7 6.77 (d, 2.3) 6.71 (d, 2.2) 101.2 100.5
8 163.6 162.5
9 110.9 109.8
1’ 120.7 119.5
2’ 6.52 (d, 8.5) 6.52 (d, 8.5) 112.1 110.4
3’ 7.10 (d, 8.5) 7.16 (d, 8.5) 94.5 94.1
4’ 148.4 147.8
5’ 147.5 146.7
6’ 7.61 (s) 7.52 (s) 101.7 100.9
3-CHO 9.80 (s) 10.00 (s) 189.0 187.7
6-OMe 3.71 (s) 3.86 (s) 56.4 56.1
-OCH2O- 6.09 (s) 6.08 (s) 103.3 102.7
(A) diukur dalam CD3OD 500 MHz (1H) dan 125 MHz (13C)
(B) diukur dalam aseton-d6 500 MHz (1H) dan 125 MHz (13C)
Sumber : Salem and Werbovetz, 2006
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Gambar 1 Cicerfuran
Figure 1 Cicerfuran
Sumber : Salem and Werbovetz, 2006 dan Novak et al., 2003
Dengan diketahuinya senyawa
cicerfuran yang terdapat dalam fraksi
etil asetat ekstrak akar kayu Laban
maka senyawa tersebut dapat
dikembangkan sebagai anti jamur dan
anti rayap. Selain itu juga dapat
digunakan sebagai anti bakteri dan
anti protozoa (Aslam et al. 2009).
KESIMPULAN
Berdasarkan data spektrum
HMBC yang menggambarkan hu-
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bungan jarak jauh dari H-4 dengan C-
6 dan C-8; H-5 dengan C-6, C-7 dan
C-9; H-7dengan C-5, C-6, C-8 dan C-
9; H-3’ dengan C-1’, C-2’ dan C-5’;
H-6’ dengan C-2, C-2’ dan C-4’ ; dan
H-metoksi dengan C-6 dapat
identifikasi senyawa yang diperoleh
dari fraksi etil asetat akar kayu Laban
adalah Cicerfuran, dan didukung juga
oleh data NMR dan spektrum MS, UV
dan IR yang menunjukkan bahwa
senyawa cicerfuran merupakan senya-
wa turunan stilben.
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